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Hubungan Regulasi Emosi dengan Perilaku Agresivitas Suporter Sepak Bola 

di Daerah Istimewa Yogyakarta  

Syaiful Anam 

20107010094 

INTISARI 

 

 

Akhir-akhir ini dunia persepak bolaan di Indonesia berkembang sangat cepat. Hal 

ini ditandai dengan banyaknya suporter yang tumbuh di sepak bola. Namun, 

bekalangan ini banyak berita yang beredar di media masa mengenai kasus 

kerusuhan yang dilakukan oleh suporter sepak bola. Regulasi emosi menjadi salah 

faktor yang dapat mengurangi perilaku agresivitas suporter. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku 

agresivitas suporter di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif korelasional. Dalam penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 250 orang yang diperoleh dari pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik accidental sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan skala agresivitas dan skala regulasi emosi yang disusun 

menggunakan skala likert. Data dianalisis dengan uji hipotesis menggunakan 

Correlation Product Moment dengan bantuan program SPSS 26. Hasil penelitian 

menunjukkan koefisien korelasi perilaku agresivitas dan regulasi emosi (Cognitive 

Reappraisal) (r= -0,231; .000<0,05). Sedangkan koefisien korelasi perilaku 

agresivitas dan regulasi emosi (Expressive Supression) (r= -0,323; .000<0,05). 

Dengan demikian hipotesis penelitian diterima, bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara regulasi emosi dengan agresivitas pada suporter sepak bola 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Semakin tinggi regulasi emosi, maka semakin 

rendah pula perilaku agresivitasnya. Sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi, 

maka semakin tinggi pula perilaku agresivitasnya. 

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Perilaku Agresivitas, Suporter Sepak Bola 
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The Relationship between Emotion Regulation and Aggressive Behavior of 

Football Supporters in the Special Region of Yogyakarta 

Syaiful Anam 

20107010094 

 

 

Abstract 

Recently, the world of football in Indonesia has developed very quickly. This is 

marked by the growing number of supporters in football. However, recently there 

has been a lot of news circulating in the mass media regarding cases of riots 

committed by football fans. Emotional regulation is one of the factors that can 

reduce supporters' aggressive behavior. This research aims to determine the 

relationship between emotional regulation and aggressive behavior of supporters 

in the Special Region of Yogyakarta. The research uses quantitative correlational 

methods. This research used a sample of 250 people obtained from sampling 

using accidental sampling technique. The data collection technique was carried 

out using an aggressiveness scale and an emotional regulation scale which was 

prepared using a Likert scale. Data were analyzed by hypothesis testing using 

Product Moment Correlation with the help of the SPSS 26 program. The results 

showed a correlation coefficient for aggressive behavior and emotional 

regulation (Cognitive Reappraisal) (r= -0.231; .000<0.05). Meanwhile, the 

correlation coefficient for aggressive behavior and emotional regulation 

(Expressive Suppression) (r= -0.323; .000<0.05). Thus, the research hypothesis is 

accepted, that there is a significant negative relationship between emotional 

regulation and aggressiveness in football supporters in the Special Region of 

Yogyakarta. The higher the emotional regulation, the lower the aggressive 

behavior. Conversely, the lower the emotional regulation, the higher the 

aggressive behavior.. 

Keywords: Emotional regulation, aggressive behavior, football supporters 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Sepak bola adalah salah satu cabang olahraga menendang dan 

merebut yang dimainkan oleh dua tim berbeda yang bertujuan mencetak 

gol ke gawang lawan serta mempertahankan gawang sendiri agar tidak 

kemasukan bola (Mulhadi et al., 2022). Sepak bola juga merupakan 

olahraga paling populer, hal ini dilihat dari penggemar yang berasal dari 

berbagai latar belakang, tanpa melihat status sosial, jenis kelamin,  dan 

usia (Gema et al., 2016). Berdasarkan Survei GlobalWebIndex olahraga 

yang paling banyak ditonton di dunia adalah sepak bola, dengan 53% yang 

mengikuti, menonton atau sekadar tertarik (Horberry, 2023). Di Indonesia, 

sepak bola merupakan salah satu olahraga yang paling digemari. Olahraga 

ini telah menjadi suatu tradisi bagi masyarakat Indonesia, bahkan di setiap 

daerah pasti mempunyai tim sepak bola, seperti Jakarta memiliki tim sepak 

bola yang bernama Persija, Bandung bernama Persib, Sleman bernama 

PSS dan lain-lain 

Salah satu unsur terpenting dalam sepak bola adalah suporter. 

Menurut KBBI, suporter didefinisikan sebagai orang yang memberikan 

sokongan, dukungan dan sebagainya selama pertandingan. Dalam konteks 

sepak bola, suporter sepak bola dapat diidentifikasi sebagai individu atau 

kelompok orang yang memberikan dukungan emosional, moral, dan fisik 

kepada tim sepak bola yang mereka dukung. Dukungan pendukung 
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dianggap sebagai faktor penting dalam menciptakan keunggulan tuan 

rumah dalam pertandingan (Wolfson et al., 2005). Supoter berperan 

memberikan dukungan vokal, menciptakan suasana, dan memberi 

semangat kepada tim yang didukungnya. Suporter akan berusaha 

melakukan apapun untuk membela dan mendukung tim kesayangannya, 

bahkan hal-hal yang di luar logika seperti membuat koreo dan melibatkan 

ratusan hingga ribuan suporter untuk pemecah konsentarsi pemain lawan. 

Oleh karena itu, suporter biasa dianggap sebagai pemain kedua belas di 

klub sepak bola  (Purnamasari, 2015).  

Dalam sebuah pertanding sepak bola terdapat hasil menang atau 

kalah. Suporter yang baik adalah suporter yang saat tim nya mengalami 

kekalahan menyikapinya dengan hal positif, seperti menerima kekalahan 

dengan lapang dada. Menerima kekalahan adalah bentuk dalam proses 

kedewasaan (Haniah & Mukramin, 2021). Seseorang yang sudah dewasa 

secara emosional memiliki pengendalian emosi  yang baik dan bijak dalam 

menghadapi segala hal (Ghufron, 2016). Setiap suporter sepak bola 

seharusnya ketika mengalami kekalahan selalu menjujung sportivitas. 

Sportivitas dari para suporter sepak bola Indonesia dapat berperan penting 

dalam meningkatkan citra persepakbolaan nasional. Dalam situasi ketika 

permasalahan persepakbolaan nasional semakin rumit, sikap sportif dari 

para suporter dapat memberikan dampak positif. Dengan menunjukkan 

dukungan yang adil dan menghormati tim lawan, supporter dapat 
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melambangkan semangat sportivitas yang dapat memajukan sepakbola 

Indonesia (Maulana & Budiwaspada, 2012).  

Sayangnya dilapangan kita lebih banyak menemukan kerusuhan 

yang dilakukan suporter. Kerusuhan suporter masih sering terjadi di luar 

negeri maupun dalam negeri. Dilansir dari Kompas.com pada tanggal 20 

Mei 2023 kerusuhan suporter sepek bola terjadi kala Alianza melawan 

FAS dalam pertemuan kedua quarterfinal turnamen Clausura di Stadion 

Cuscatlan, San Salvador, El Salvador. Sebanyak 12 korban meninggal 

dunia dan puluhan mengalami luka-luka (Darmawan & Nugroho, 2023).  

Kerusuhan juga terjadi kala laga Turki dan Georgia di turnamen Euro 

2024.   Dilansir dari CNN Indonesia suporter Timnas Turki dan Georgia 

melakukan kerusuhan di dalam stadion jelang laga Grup F antara Turki 

kontra Georgia digelar di stadion Signal Iduna Park, Dortmund, Jerman. 

Para pendukung yang terlibat dalam "kerusuhan" itu saling bertukar 

pukulan dan melempar benda, namun polisi segera memisahkan mereka 

dan memasang barikade di lokasi kejadian. Alasan terjadinya kerusuhan 

suporter di dalam stadion belum diketahui apa penyebabnya. Pasalnya, tak 

ada tanda-tanda kerusuhan di antara kedua kelompok suporter yang sehari 

sebelumnya  berkumpul di pusat kota Dortmund. Namun, kerusuhan di 

stadion itu menambah sejarah masalah yang terdokumentasikan antara 

suporter tim nasional yang datang menonton Piala Eropa 2024 di 

Jerman.(Anonim, 2024).  
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Dilansir dari Kompas.com pada tanggal 2 september 2023 terjadi 

kerusuhan oleh suporter The Jakmania sesudah lanjutan pertandingan BRI 

Liga 1 antara Persija Jakarta kontea Persib Bandung hari Sabtu, yang 

mengakibatkan satu orang mengalami luka-luka (Anonim, 2023). 

Selanjutnya  dilansir dari Detiknews pada tanggal 8 juli 2023 terjadi 

kericuhan antara suporter saat pertandingan PSM Makassar Versus Dewa 

United yang dilaksanakan di Stadion Gelora BJ Habibie, Sulawesi Selatan 

yang memakan empat orang terluka (Anonim, 2023). Pada saat 

pertandingan PSS Vesrus PSIS Minggu 2 April 2023  di Stadion Jatidiri, 

Semarang, kerusuhan tersebut terjadi menjelang berakhirnya babak 

pertama. Berawal dari bersaing adu yel-yel suporter, kedua suporter 

menjadi memanas dengan saling lempar yang menyebabkan beberapa 

suporter mengalami cedera (Almanaf, 2023). Kerusuhan juga terjadi di 

Yogyakarta ketika PSS Sleman kontra Madura United yang di Stadion 

Maguwoharjo, Sleman, Minggu 24 September 2023.  Kejadian itu bermula 

saat konferensi pers pasca pertandingan. Gangguan tersebut diduga berasal 

dari orang tak dikenal yang diduga pendukung yang menyusup ke ruang 

media. Pendukung mengenakan topi dan topeng menutupi seluruh wajah. 

Pendukung tersebut membalikan nama klub Madura United di atas meja 

saat konferensi pers masih berlangsung. Insiden tersebut memicu 

ketegangan. Akibat insiden tersebut membuat Madura United tak 

melanjutkan konferensi pers. Saat meninggalkan ruang media, terjadi 

kerusuhan yang mengakibatkan petugas media Madura United diserang 
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dan mengalami luka dibagian wajah. Selanjutnya pada tanggal 3 

November 2023 di stadion Maguwoharjo perilaku agresi suporter juga 

muncul kala laga PSS Sleman versus Bali United. Sekolompok oknum 

suporter masuk kelapangan hingga merusak fasilitas stadion (Anonim, 

2023).  

 Kerusuhan yang dilakukan suporter diatas adalah bentuk perilaku 

agresi.  Perilaku agresi dapat muncul dalam berbagai konteks dan bentuk, 

termasuk dalam interaksi sosial, kompetisi, atau konflik. Hal ini dapat 

meliputi tindakan fisik seperti serangan atau kekerasan, serta tindakan 

non-fisik seperti intimidasi, intimidasi, atau penghinaan verbal. Menurut 

penelitian bentuk prilaku agresi suporter antara lain bentuk agresivitas 

fisik, seperti menendang, memukul (agresivitas fisik) dan agresivitas 

verbal ditunjukkan dengan melontarkan kalimat seperti mencaci yang 

bertujuan untuk menjatuhkan mental (Cahya, 2022). Hal sependapat 

dengan  Baron dan Branscombe (2012) dimana perilaku agresi adalah 

perilaku yang dilakukan dengan sengaja yang memiliki tujuan untuk 

menyakiti orang lain baik secara fisik ataupun verbal. Akhir-akhir ini 

banyak sekali suporter Indonesia menujukan prilaku agresi, seperti 

merusak fasilitas, mengejek dan mengolok-olok antar suporter ketika klub 

yang didukung sedang mengalami kekalahan (Muslimah & Prasetyo, 

2020). Prilaku agresi tidak hanya dilakukan oleh suporter dari klub yang 

mengalami kekalahan saja, melainkan dari pihak suporter klub yang 

menang juga. Suporter klub yang merayakan kemenangan dengan cara 
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mencemooh, mengejek dan meneriaki nama klub kesayangannya yang 

bertujuan untuk mengintimidasi suporter klub lawan (Jupriadi et al., 2019).  

Dalam banyak kasus agresi seorang suporter dipengaruhi oleh 

banyak faktor termasuk fanatisme, berdasarkan hasil penelitian bahwa 

fanatisme memberilam pengaruh sebesar 3,3% terhadap perilaku agresif, 

sedangkan sisanya sebesar 96,7% dipengaruhi oleh faktor lain (Utomo & 

Kristianingsih, 2022), kemudian empati berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh empati terhadap perilaku agresif 

sebesar 26,1%, sisanya 73,9% dipengaruhi oleh faktor lain (Effendy & 

Indrawati, 2020), dan kematangan emosi, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kematangan emosi mempunyai pengaruh sebesar 

77,5% terhadap agresivitas (Widhy & Sartika, 2018). 

Agresivitas suporter merupakan salah satu bentuk perilaku yang 

sering biasa terjadi dalam kerumunan di berbagai acara olahraga dan 

kegiatan publik lainnya. Perilaku agresif ini dapat menyebar melalui 

kerumunan karena adanya pengaruh sosial dan psikologis dari orang-orang 

di sekitarnya. Menurut Kadek Reqno Astyka Putri (2013)  menerangkan 

bahwa sikap agresi suporter sepak bola disebabkan oleh identitas sosial 

suatu kelompok. Selain itu, konformitas terjadi sebagai bentuk perilaku, 

sikap, dan keyakinan yang ditunjukkan oleh seseorang, baik karena 

tekanan kelompok maupun karena keinginan untuk menjadi seperti 

anggota kelompok lainnya. Perilaku agresif ini dapat muncul dalam bentuk 

insiden fisik, verbal, maupun non-verbal yang ditujukan kepada suporter 
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lawan, pemain, atau bahkan petugas keamanan. Menurut Baron dan 

Branscombe (2012) salah satu faktor agresi meliputi faktor sosial yaitu 

direct provocation dan faktor situasional yaitu  temperature. Ketika 

suasana di dalam kerumunan sudah memanas, kontrol diri individu 

seringkali menurun, dan tindakan agresif bisa cepat menyebar di antara 

para suporter.  

Akan tetapi dalam penelitian faktor kepribadian juga memiliki 

pengaruh yang besar terhadap prilaku seseorang dalam sebuah kerumunan. 

Salah satu faktor kepribadian itu adalah kemampuan seseorang meregulasi 

emosi. Menurut Maharani et al (2023) regulasi emosi merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi perilaku agresivitas. Hasil penelitiannya 

menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,383, berarti yang di setiap 

penambahan satu nilai regulasi emosi akan mempengaruhi penurunan 

agresivitas sebesar 0,383 (38,3%). Sebaliknya, setiap penurunan satu nilai 

regulasi emosi akan mempengaruhi peningkatan agresivitas sebesar 0,383 

(38,3%). Menurut Gottman dan Katz (dalam Anggraini, 2015) Regulasi 

emosi adalah kemampuan mengendalikan perilaku yang mungkin tidak 

pantas akibat intensitas emosi yang kuat, baik positif maupun negatif. 

Kemampuan ini juga mencakup kemampuan menenangkan diri dari 

dampak psikologis emosi yang kuat, memfokuskan kembali perhatian, 

serta mengatur diri sendiri untuk berperilaku secara tepat dalam mencapai 

tujuan. Jika seseorang memiliki keterampilan regulasi emosi yang bagus, 
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perilaku yang muncul cenderung positif. Sebaliknya, jika keterampilan ini 

buruk, perilaku yang muncul cenderung agresif dan negatif. 

Regulasi emosi memainkan peran vital dalam mengontrol perilaku 

agresif dalam kerumunan. Regulasi emosi memegang peran penting dalam 

meredam agresi yang bergolak dalam kerumunan. Individu dengan 

kemampuan regulasi emosi yang baik bagaikan nakhoda handal, mampu 

mengendalikan luapan amarah dan frustrasi di tengah situasi yang 

memanas. Ketika seseorang tidak mampu mengatur emosinya, terutama 

dalam situasi yang penuh tekanan atau konflik seperti dalam kerumunan 

suporter, maka peluang terjadinya perilaku agresif meningkat secara 

signifikan. Emosi negatif seperti kemarahan, kebencian, atau frustrasi 

dapat dengan mudah memicu tindakan agresi, terutama jika individu 

merasa terprovokasi atau terancam (Halimah et al., 2020). Saat seseorang 

bisa mengelola emosinya dengan baik, dia cenderung dapat menghindari 

tindakan agresi yang merugikan dirinya sendiri maupun orang lain di 

sekitarnya. Regulasi emosi melibatkan kemampuan seseorang dalam 

mengidentifikasi, memahami, dan mengendalikan reaksi emosional 

terhadap situasi tertentu (Anggraeny & Ardani, 2022).  

 Berdasarkan fenomena di atas, prilaku agresif yang dilakukan oleh 

suporter sepak bola telah berdampak buruk bagi berbagai pihak. Apabilah 

prilaku agresif suporter ini tidak di kendalikan dengan baik, maka akan 

berdampak buruk bagi persepak bolaan indonesia. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara regulasi emosi dengan 
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prilaku agresivitas suporter sepak bola di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Peneliti memilih wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dikarenakan di 

wilayah ini memiliki soporter yang cukup besar dan terkadang masih 

terjadi kerusuhan suporter sepak bola.  

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

regulasi emosi dan perilaku agresif pada suporter sepak bola di wilayah 

Yogyakarta.   

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan 

pengembangan ilmu dalam bidang Psikologi, khususnya dalam ranah 

Psikologi Sosial yang berfokus pada regulasi emosi dan perilaku 

agresif. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

subjek penelitian mengenai peran penting regulasi emosi dalam 

mempengaruhi perilaku agresivitas pada diri mereka. 

b. Bagi Pembaca/ Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih 

mendalam kepada pembaca dan masyarakat luas mengenai 
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pentingnya regulasi emosi dalam meminimalisir prilaku agresif 

pada diri seseorang. 

c. Bagi Peneltian Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi atau 

dasar landasan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan 

untuk mengeksplorasi topik perilaku agresivitas suporter, tetapi 

dengan menekankan pada perspektif, variabel, dan instrumen alat 

ukur yang berbeda sehingga dapat memperluas dan 

mengembangkan keilmuan. 
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D. Keaslian Penelitian 

Sebagai dasar pijakan dalam melakukan penelitian, penelitian melakukan kajian yang mendalam terhadap penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan regulasi emosi dan perilaku agresivitas. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik skripsi 

peneliti sebagai berikut : 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Siti 

Muslimah 

dan Anggun 

Resdasari 

Prasetyo 

 

 

Hubungan  

Antara  

Konformitas  

dengan  

Agresivitas  

pada  Suporter  

PSIS  

Semarang 

2020 Teori 

Konformitas 

menurut 

Taylor, 

Peplau, dan 

Sears (2012) 

dan  Teori 

Agresivitas  

menurut Buss 

dan 

Perry(1992).  

Kuantitatif 

Korelasiona

l 

Skala konformitas 

disusun oleh Taylor,  

Peplau, dan Sears 

(2012) dan Skala 

Agresivitas disusun 

oelh Buss dan Perry 

(1992). 

80 suporter 

dari  PSIS   

Panser  Biru  

Korwil  SKJ,  

Kelabang,  

Paman,  Panix  

dan  Kroasia, 

berlokasi di 

Semarang. 

Tidak 

ditemukan hubungan 

secara signifikan antara 

konformitas 

dan agresi di 

kalangan suporter 

Semarang. (r = 1,000; p 

= 0,482). Hipotesis 

dalam penelitian ini 

tidak terbukti atau 

ditolak. 

2. Hendra Choir 

Anam dan 

Supriyadi 

 

Hubungan 

Fanatisme dan 

Konformitas 

Terhadap 

Agresivitas 

Verbal 

Anggota 

2018 Teori 

Fanatisme  

menurut 

Goddad 

(2001), Teori 

konformitas 

menurut Sears 

kuantitatif 

dan 

kualitatif 

Skala Fanatisme 

menggunakan teori 

Goddard (2001), 

Skala Konformitas 

mengacu pada teori 

Sears (2012), dan  

Skala Agresivitas 

Subjek 

penilitian 

sebanyak 115 

orang anggota 

komunitas 

suporter sepak 

bola di kota 

Hasil kuantitatif 

menunjukkan adanya 

hubungan negatif 

secara signifikan antara 

fanatisme dan 

konformitas terhadap 

agresivitas verbal. Hasil 
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Komunitas 

Suporter 

Sepak Bola di 

kota Denpasar 

(2012), dan 

Teori Perilaku 

Agresivitas 

menurut Buss 

dan Perry 

(1992).   

Verbal mengacu pada 

teori yang 

diungkapkan Buss dan 

Perry (1992).  

Denpasa kualitatif menyatakan 

gaya nyanyian 

mengikuti dari luar 

negeri dan dibuat 

sendiri. Agresivitas 

verbal terjadi 

dikarenakan faktor 

rivalitas, tindakan 

komunitas lain, nilai 

moral budaya timur. 

Hal tersebut memiliki 

dampak positif dan 

negatif. Dampak 

positifnya yakni 

membuka pertemanan 

baru, saling 

bekerjasama, 

bersosialisasi dan 

membangun 

perdamaian. Sedangkan 

dampak negatifnya 

yakni pemborosan 

waktu. 

3. Shaqia Esa 

Maharani, 

Mia Anita 

Lestari, dan 

Mira Rizki 

Wijayani 

Hubungan 

Antara 

Regulasi 

Emosi Dengan 

Agresivitas 

Anggota TNI-

AD Batalyon 

Kavaleri 

9/SDK 

2023 Teori 

agresivitas 

menurut Buss 

dan Perry 

(1992) dan 

Teori Regulasi 

Emosi 

menurut Gross 

dan Jhon 

Kuantitatif Skala Aggression 

Questionnaire yang 

diadaptasi dari Buss 

dan Perry (1992) dan 

Emotional Regulation 

Questionnaire (ERQ) 

yang dibuat oleh 

Gross & John (2003). 

Subjek pada 

penelitian ini 

berjumlah 130 

orang yang 

memiliki 

karakteristik 

yakni 

Anggota TNI-

AD yang 

Adanya hubungan 

negatif secara 

signifikan antara 

regulasi emosi dengan 

agresivitas pada TNI-

AD/SDK, semakin 

tinggi regulasi emosi 

maka agresivitas 

anggota kesatuan 
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(2003) berdinas aktif 

di Batalyon 

Kavaleri 

9/SDK 

kavaleri TNI-AD 

9/SDK akan semakin 

rendah. 

4. Muhammad 

Alyf Attaqy  

dan Rina 

Oktaviana  

Hubungan 

Kontrol Diri 

Gengan 

Perilaku 

Agresi Pada 

Komunitas 

Penggemar 

Musik Metal 

di Palembang 

2024 Teori Kontrol 

Diri menurut 

Averill (1973) 

dan Teori 

Agresivitas 

menurut Buss 

(2021) 

Kuantitatif  Kuesioner Skala 

Kontrol Diri mengacu 

pada teori Averill 

(1973) dan Skala 

Perilaku Agresivitas 

yang dibuat mengacu 

pada teori Buss 

(2021). 

Subjek 

penelitian ini 

berjumlah 150 

penggemar 

musik metal 

di Palembang 

Terdapat hubungan 

negatif yang signifikan 

antara kontrol diri 

dengan perilaku agresi. 

Semakin besar  kontrol 

diri yang dimiliki 

seseorang maka 

semakin rendah tingkat 

perilaku agresi yang 

terjadi pada Komunitas 

Penggemar Musik 

Metal di Palembang, 

berlaku sebaliknya. 

5. Ristananda 

Nova Ihya 

Ulumudin 

dan Dwi 

Nastiti 

Hubungan 

antara 

Kematangan 

Emosional 

dengan 

Agresivitas 

pada 

Kelompok 

Suporter 

Sepakbola di 

Sidoarjo. 

2022 Teori Perilaku 

Agresivitas 

menurut Buss 

dan Perry 

(1992) dan 

Teori 

Kematangan 

Emosional  

menurut 

Walgito 

(2004).  

Kuantitatif  Skala Kematangan 

Emosional disusun 

berdasarkan lima 

aspek dari Walgito 

(2004) dan Skla 

Perilaku Agresivitas 

disusun menggunakan 

empat aspek dari Buss 

dan Perry (1992).  

128 supoter 

bola fanatik 

Bonek di 

Kecamatan 

Gedangan. 

Ditemukan hubungan 

negatif yang signifikan 

antara kematangan 

emosi dengan perilaku 

agresif pada kalangan 

suporter sepak bola di 

Gadangan. 

6. Laili Nur 

Oktavin. 

Anggraini 

dan Dinie 

Hubungan 

antara 

Regulasi 

Emosi dengan 

2018 Teori Regulasi 

Emosi 

menurut Gross 

(2013) dan 

Kuatitatif  Skala Regulasi Emosi 

mengacu teori Gross 

(2013) dan Skala 

Intensi Agresivitas 

Subjek 

penelitian ini 

berjumlah 103 

yang 

Ditemukan hubungan 

negatif secara 

signifikan antara 

regulasi emosi dengan 
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Ratri 

Desiningrum  

 

Intensi 

Agresivitas 

Verbal 

Instrumental 

Pada Suku 

Batak di 

Ikatan 

Mahasiswa 

Sumatra Utara 

Universitas 

Diponegoro 

Teori Perilaku 

Agresi verbal 

menurut 

Schneiders 

(2004).  

Verbal gabungan dari 

elemen-elemen intensi 

yang dikemukakan 

oleh Ajzen yang 

mengacu pada teori 

Schneiders (2004). 

merupakan 

mahasiswa 

yang bersuku 

Batak di 

ikatan 

mahasiswa 

Sumatera 

Utara 

Universitas 

Diponegoro. 

Lokasi 

penelitian di  

Universitas 

Diponegoro.  

intensitas agresivitas 

verbal instrumental 

pada Suku Batak dalam 

Ikatan Mahasiswa 

Sumatra Utara 

Universitas 

Diponegoro. 

7. Mu’mina 

Kurniawati 

SJ Kahar 

Nina Zulida 

Situmorang, 

dan Siti 

Urbayatun  

 

Regulasi 

Emosi 

Berpengaruh 

pada Perilaku 

Agresif Siswa 

SMA 

 

2022 Teori Regulasi 

Emosi 

menurut Gross 

(2015) dan  

teori Perilaku 

Agresivitas 

menurut Buss 

dan Perry 

(1992). 

Kuantitatif  Skala Regulasi Emosi 

disusun berdasarkan 

dari teori Groos 

(2015) dan  

Skala Perilaku 

agresivitas mengacu 

teori Buss dan Perry 

yang terdiri dari 4 

dimensi, antara lain 

physical aggression, 

verbal aggression, 

anger, dan hostility. 

Siswa SMA di 

Yogyakarta 

yang 

berjumlah 100 

siswa.  

Adanya hubungan 

negatif secara 

signifikan antara 

regulasi emosi terhadap 

perilaku agresif pada 

siswa SMA. Artinya, 

semakin tinggi tingkat 

regulasi emosi siswa, 

maka semakin rendah 

tingkat perilaku agresif 

pada siswa SMA, 

begitu juga sebaliknya. 

8. Putri 

Maharani 

Yusuf dan 

Ika Febrian 

Kristiana  

Hubungan 

antara regulasi 

emosi dengan 

perilaku 

prososial pada 

siswa sekolah 

2017 Teori Perilaku 

Prososial 

menurut Eisen 

dan Mussen 

(1989) dan 

Teori Regulasi 

Kuantitatif  Skala Perilaku 

Prososial mengacu 

teori Eisenberg  dan  

Mussen  (1989), dan 

Skala Regulasi Emosi 

mengacu teori Gross 

Subjek 

berjumlah 160 

siswa 

sekolah 

menengah 

pertama dan 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

hubungan positif secara 

signifikan antara 

regulasi emosi dengan 

perilaku prososial pada 
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menengah atas  Emosi menutut 

Gross (2007).  

(2007). 

 

sekolah 

menengah 

atas  

bersekolah di 

SMA 

Mardisiswa 

Semarang. 

siswa SMA. Artinya, 

semakin tinggi tingkat 

regulasi emosi siswa 

SMA, maka semakin 

tinggi perilaku 

prososial pada dirinya, 

begitu juga sebaliknya. 

9.  Meydian 

Effendy dan  

Endang Sri 

Indrawati 

Hubungan 

antara Empati 

dengan 

Perilaku 

Agresif pada 

Suporter 

Sepakbola 

Panser Biru 

Banyumanik 

Semarang 

2020 Teori Perilaku 

Agresivitas 

menurut Buss 

dan Perry 

(1992) dan 

Teori Empati 

menurut Davis 

(1980) 

Kuantitatif Skala Perilaku Agresif 

mengacu pada teori 

Buss dan Perry dan 

Skala Empati 

mengacu pada teori 

Davis   

297 suporter 

Sepakbola 

Panser Biru 

Banyumanik 

di Semarang. 

Ditemukan adanya 

korelasi dengan arah 

negatif secara 

signifikan antaraempati 

dengan perilaku agresif  

pada suporter 

Sepakbola Panser Biru 

Banyumanik Semarang 

(r = -0,511; p=0,000). 

Artinya, semakin tinggi 

tingkat empati suporter, 

maka semakin rendah 

perilaku agresif, begitu 

juga sebaliknya. 

10. Ni Kadek Sri 

Harta 

Dvikaryani 

dan 

Miftakhul 

Jannah  

Hubungan 

antara 

Regulasi 

Emosi dengan 

Agresivitas 

Atlet Tinju 

Batalyon 

Artileri 

Pertahanan 

Udara Sedang 

8 

2020 Teori 

Agresivitas 

menurut 

Maxwell 

(2007) dan  

Teori Regulasi 

Emosi 

menurut 

(Gross & 

Thomson, 

2007) 

Kuantitatif  Skala Perilaku Agresif 

mengacu pada teori 

Maxwell dan skala 

skala regulasi emosi 

diadopsi dari 

penelitian 

Halimatussa'diyah & 

Jannah (2019) yang 

disusun berdasarkan 

teori regulasi emosi 

(Gross & Thomson, 

Subjek 

berjumlah 76 

yang 

merupakan 

atlet tinju 

Batalyon 

Arhanudse 8. 

Terdapat korelasi antara 

regulasi emosi dengan 

perilaku agresivitas 

pada atlet tinju 

Batalyon Artileri 

Peratahanan Udara 

Sedang 8.  
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2007).  

11. Siti Mufida 

Mahfud dan 

Riza Noviana 

Khoirunnisa  

Hubungan 

antara 

Kematangan 

Emosi dengan 

Kecenderunga

n Perilaku 

Agresi di 

Media Sosial 

Pada Siswa 

SMK “X” 

Sidoarjo 

2020 Teori Perilaku 

agresi Pyzalski 

(2011) dan 

Teori 

Kematangan 

Emosional  

menurut 

Walgito 

(2004). 

Kuantitatif Skala Kematangan 

Emosional disusun 

berdasarkan lima 

aspek dari Walgito 

(2004) dan Skla 

Perilaku Agresivitas 

disusun mengacu pada 

teori Pyzalski (2011) 

(1992). 

Populasi 

penelitian ini 

adalah seluruh 

siswa kelas XI 

di SMK “X” 

Sidoarjo. 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 290 

orang 

Hasil ini ditunjukkan 

dengan nilai 

signifikansi korelasinya 

sebesar 0,420 atau (p > 

0,05), hal ini berarti 

tinggi atau rendahnya 

tingkat perilaku agresi 

di media sosial pada 

siswa SMK “X” 

Sidoarjo tidak 

dipengaruhi oleh tinggi 

atau rendahnya tingkat 

kematangan emosi yang 

dimiliki oleh siswa 

yang menjadi subjek 

penelitian. 
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Berdasarkan tabel literature review di atas mengenai penelitian yang 

berhubungan dengan regulasi emosi dan perilaku agresivitas dapat disimpulkan 

bahwasannya penelitian terdapat kesamaan dan kebaruan yaitu sebagai berikut :  

1. Keaslian Topik  

Penelitian terdahulu oleh Muslimah & Prasetyo (2020) membahas 

korelasi antara konformitas dan agresivitas pada Suporter PSIS Semarang, 

sedangkan Anam & Supriyadi (2018) meneliti keterkaitan antara fanatisme 

dan konformitas dengan agresivitas verbal anggota komunitas suporter 

sepak bola di Kota Denpasar. Namun, kedua penelitian tersebut belum 

mengeksplorasi kaitan antara regulasi emosi dan perilaku agresivitas pada 

suporter sepak bola. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara regulasi emosi dan perilaku agresivitas 

pada suporter sepak bola. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik 

untuk menentukan apakah terdapat korelasi antara regulasi emosi dan 

perilaku agresivitas pada suporter sepak bola melalui penelitian ini.  

2. Keaslian Teori 

Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori perilaku agresif 

yang mengacu pada pandangan Buss dan Perry. Teori ini menjelaskan 

bahwa perilaku agresif melibatkan tindakan yang bertujuan untuk 

merugikan orang lain atau pihak lain, baik secara psikis maupun fisik. 

Aspek-aspek perilaku agresivitas yakni aspek agresi fisik, agresi verbal, 

kemarahan dan sikap permusuhan. Sementara itu, teori regulasi emosi 

mengacu pada pandangan Gross dan Jhon yang mengungkapkan bahwa 
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manusia menggunakan dua strategi utama untuk mengelola emosi, yaitu 

cognitive reappraisal dan expressive suppression. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

perilaku agresivitas yang mengacu pada teori Buss dan Perry, serta skala 

Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang dikembangkan oleh James 

J. Gross dan Oliver P. John (2003), dan kemudian diadaptasi oleh (Radde 

et al., 2021). 

4. Keaslian Subjek dan Lokasi Penelitian  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Muslimah & Prasetyo (2020) 

membahas terkait korelasi konformitas dan agresivitas pada Suporter PSIS 

Semarang. Penelitian lain yang dilakukan oleh Anam & Supriyadi (2018) 

membahas keterkaitan fanatisme dan konformitas dengan agresivitas 

verbal anggota komunitas suporter sepak bola di kota Denpasar. Pada 

penelitian sebelumnya subjek dalam penelitian adalah suporter, hal ini 

serupa dengan penelitian sebelumnya. Namun sasaran subjek pada 

penelitian ini yakni suporter sepak bola yang berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yakni regulasi 

emosi memliki hubungan yang negatif dengan perilaku agresivitas 

suporter di Daerah Istimewa Yogyakarta.  Semakin tinggi regulasi emosi, 

maka semakin rendah pula perilaku agresivitas suporter di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, sebaliknya semakin rendah regulasi emosi, maka 

semakin tinggi pula perilaku agresivitas suporter di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

B. Saran  

1. Bagi Suporter Sepak Bola   

Penelitian ini menunjukan bahwa akan pentingnya regulasi emosi 

dalam menekan kan perilaku agresivitas yang muncul secara 

berlebihan. Para suporter sebaiknya lebih bisa untuk meregulasi 

emosinya dalam mendukung tim kesayangan, supaya tidak ada lagi 

pihak yang dirugikan seperti diri sendiri, orang lain, maupun tim 

kesayangan.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan. Maka dari itu menyarankan agar 

penelitian selanjutnya melibatkan lebih banyak peserta dari berbagai 
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latar belakang dan menggali faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi perilaku agresivitas suporter, seperti lingkungan, 

alkohol, dan fanatisme. Peneliti juga menyarankan untuk mengambil 

data secara merata kesemua klub yang ada di Yogyakarta dan langsung 

karena jika online tidak ada jaminan bahwa responden merupakan 

kategori yang sesuai.  
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